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ABSTRAK: Instagram telah menjadi salah satu platform media sosial yang banyak digunakan oleh
Gen Z untuk membangun citra diri dalam memperoleh pengakuan sosial. Namun, tuntutan untuk
menampilkan kehidupan yang ideal sering menimbulkan tekanan sosial digital. Hal ini memicu
penggunaan second account sebagai ruang alternatif yang lebih private dan jujur. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran penggunaan second account Instagram dalam meredam tekanan
untuk mengikuti standar media sosial pada Gen Z. Dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap Gen Z yang aktif
menggunakan Instagram dan memiliki second account. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
second account menjadi ruang yang lebih nyaman dan aman bagi pengguna untuk mengekspresikan
diri secara lebih bebas dan jujur tanpa takut memperoleh penilaian negatif dari orang lain. Selain
itu, second account juga membantu pengguna mengurangi tekanan sosial dan menjaga
keseimbangan antara identitas publik dan identitas personal di media sosial. Dengan demikian,
second account tidak hanya berfungsi sebagai akun tambahan, tetapi juga menjadi strategi
komunikasi digital bagi Generasi Z dalam menghadapi tekanan sosial di ruang digital.

Kata Kunci: Gen Z, Instagram, Second Account, Tekanan Sosial Digital.

ABSTRACT: Instagram has become a widely used social media platform for Gen Z to cultivate a
self-image and gain social recognition. However, the pressure to portray an ideal life often leads to
digital social pressure. This has prompted the use of "second accounts" as alternative spaces that
are more private and authentic. This study aims to analyze the role of Instagram second accounts
in alleviating the pressure Gen Z faces to conform to social media standards. Employing a
descriptive qualitative method, data were collected through in-depth interviews with Gen Z
individuals who are active Instagram users and possess a second account. The findings indicate that
second accounts serve as a more comfortable and secure space for users to express themselves freely
and authentically, without the fear of negative judgment from others. Furthermore, second accounts
help users reduce social pressure and maintain a balance between their public and personal
identities on social media. Thus, a second account functions not merely as an additional account
but also as a digital communication strategy for Gen Z in navigating social pressures within the
digital realm.
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PENDAHULUAN

Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia,
khususnya pada era digital saat ini. Perkembangan teknologi komunikasi
memungkinkan individu untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan menunjukkan
identitas diri secara luas melalui berbagai platform media sosial. Salah satu
platform media sosial yang paling banyak digunakan adalah Instagram yang
digunakan masyarakat untuk mengekspresikan diri melalui foto maupun video.
Instagram tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga menjadi tempat bagi
individu untuk membangun personal branding (citra diri) dan memperoleh
pengakuan sosial (Alamsyah et al., 2025).

Penggunaan Instagram yang semakin tinggi turut meningkatkan tekanan
sosial, terutama di kalangan Gen Z. Pengguna media sosial sering merasa perlu
menampilkan kehidupan yang ideal, menarik, dan sesuai dengan standar tertentu
agar memperoleh respons positif berupa /ikes, komentar, hingga validasi dari orang
lain. Tekanan untuk selalu terlihat sempurna tersebut dapat menimbulkan
kecemasan, stres, overthinking, dan rasa tidak aman dalam memperlihatkan
identitas diri di ruang digital (Putri et al., 2024).

Generasi Z merupakan kelompok yang tumbuh dan berkembang di era
internet, sehingga aktivitas digital telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
mereka. Tingginya intensitas penggunaan media sosial membuat Gen Z lebih rentan
terhadap tekanan untuk mengikuti standar sosial yang terbentuk secara online.
Kondisi ini mendorong munculnya berbagai strategi dalam mengelola identitas
digital, salah satunya melalui penggunaan second account di Instagram (Sabrina &
Hayati, 2025).

Second account (akun kedua) merupakan akun tambahan yang dibuat
pengguna dengan tujuan berbeda dari akun utama. Akun utama biasanya digunakan
sebagai “panggung depan” untuk menampilkan citra diri yang lebih ideal,
sedangkan second account digunakan sebagai “panggung belakang” yang lebih
bersifat pribadi dan hanya dapat diakses oleh orang-orang tertentu. Melalui second
account, pengguna merasa lebih bebas dalam mengekspresikan emosi, keluh kesah,
hobi, maupun sisi diri yang tidak ingin ditampilkan secara luas. Second account
juga dianggap sebagai ruang yang lebih autentik tanpa tuntutan sosial yang besar
(Dwirakhmawati & Wiryany, 2025).

Penggunaan second account berkaitan dengan konsep self-disclosure
(keterbukaan diri). Pengguna cenderung lebih nyaman mengungkapkan informasi
pribadi kepada audiens yang terbatas dan dapat dipercaya. Penelitian Syafrina &
Chusniyah (2025) menunjukkan bahwa second account menjadi ruang bagi
pengguna untuk mengekspresikan perasaan dan keresahan secara lebih jujur. Selain
itu, Maharani et al. (2025) menjelaskan bahwa tingkat kepercayaan interpersonal
yang tinggi di antara pengikut second account membuat pengguna lebih terbuka
dibandingkan ketika menggunakan akun utama. Bahkan, perilaku oversharing pada
second account dapat dipahami sebagai bentuk coping mechanism untuk
mengurangi tekanan dan stres akibat tuntutan sosial di media digital (Restu &
Triyono, 2025).

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa second account tidak hanya
berfungsi sebagai akun cadangan, tetapi juga sebagai strategi Gen Z dalam
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mengurangi tekanan untuk mengikuti standar di media sosial, serta menjaga
keseimbangan antara identitas publik dan identitas personal. Meskipun berbagai
penelitian telah membahas fenomena second account dari aspek identitas diri dan
keterbukaan diri, penelitian yang secara khusus mengkaji peran penggunaan second
account Instagram dalam mengurangi tekanan untuk mengikuti standar di media
sosial pada Generasi Z masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memahami bagaimana penggunaan second account menjadi
strategi adaptif Generasi Z dalam mengelola tekanan sosial digital.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis peran penggunaan second account Instagram dalam
mengurangi tekanan untuk mengikuti standar di media sosial pada Gen Z. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana second account
digunakan sebagai strategi dalam mengelola identitas digital dan mengekspresikan
diri secara lebih jujur di ruang digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam pengalaman Gen
Z dalam menggunakan second account Instagram sebagai strategi untuk
mengurangi tekanan sosial di media digital. Penelitian dilaksanakan pada Februari-
April 2026. Subjek penelitian terdiri atas 5 informan Gen Z berusia 18-24 tahun
yang aktif menggunakan Instagram dan memiliki second account. Pemilihan
informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui in-depth interview
(wawancara mendalam) dengan pedoman wawancara semi-terstruktur. Selain itu,
observasi terhadap aktivitas penggunaan second account dilakukan sebagai data
pendukung dengan persetujuan informan. Data yang diperoleh kemudian
ditranskripsikan untuk memudahkan proses analisis. Teknik analisis data
menggunakan model analisis interaktif Miles & Huberman (1994) yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Analisis dilakukan untuk
memahami peran penggunaan second account Instagram dalam mengurangi
tekanan untuk mengikuti standar di media sosial pada Gen Z.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar informan merasakan
adanya standar sosial di Instagram, terutama pada akun utama. Pengguna merasa
perlu menampilkan citra diri yang menarik, estetik, dan ideal agar memperoleh
penilaian positif dari orang lain. Informan 2 menyatakan bahwa akun utama
digunakan untuk menjaga personal branding, sehingga unggahan yang ditampilkan
lebih formal dan teratur. Informan 4 juga mengungkapkan bahwa Instagram
membuat pengguna merasa harus terlihat produktif dan memiliki kehidupan yang
ideal.

Beberapa informan mengaku pernah membandingkan diri dengan pengguna
lain di Instagram. Perbandingan tersebut menimbulkan rasa insecure, overthinking,
hingga tekanan untuk mengikuti standar tertentu di media sosial. Temuan ini sejalan
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dengan Teori Perbandingan Sosial dari Festinger (1954) dalam Fakhri (2017) yang
menjelaskan  bahwa individu cenderung mengevaluasi dirinya dengan
membandingkan diri dengan orang lain. Dalam konteks media sosial, paparan
terhadap unggahan yang menampilkan pencapaian dan kehidupan ideal dapat
memunculkan tekanan psikologis pada pengguna. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Dwirakhmawati & Wiryany (2025) yang menyatakan bahwa
media sosial mendorong pengguna untuk menampilkan citra diri yang ideal demi
memperoleh pengakuan sosial. Dalam penelitian ini, tekanan tersebut terlihat dari
keinginan informan untuk menjaga citra diri dan menampilkan unggahan yang
dianggap layak dilihat oleh banyak orang.

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan menyatakan bahwa second
account memberikan ruang yang lebih bebas untuk mengekspresikan diri
dibandingkan akun utama. Akun utama umumnya digunakan untuk menampilkan
citra yang lebih formal, rapi, dan sesuai dengan personal branding, sedangkan
second account digunakan untuk membagikan aktivitas sehari-hari, curahan
perasaan, hingga unggahan yang bersifat random.

Sebagian besar informan juga menyebutkan bahwa followers pada second
account hanya terdiri dari teman-teman terdekat, sehingga mereka merasa lebih
aman dan nyaman dalam mengunggah konten. Informan 1 menyebut second
account sebagai “safe place” untuk membagikan postingan tanpa takut dihakimi
orang lain. Sementara itu, Informan 4 mengungkapkan bahwa second account
membuat dirinya lebih jujur dan tidak terlalu memikirkan image diri. Temuan
tersebut sejalan dengan teori self-disclosure yang menjelaskan bahwa individu lebih
terbuka ketika berada dalam lingkungan yang dianggap aman dan memiliki tingkat
kepercayaan tinggi. Audiens yang terbatas pada second account membuat pengguna
lebih nyaman dalam mengungkapkan perasaan, pengalaman pribadi, maupun
aktivitas sehari-hari secara lebih autentik.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Syafrina & Chusniyah
(2025) yang menyatakan bahwa second account menjadi ruang bagi pengguna
untuk mengungkapkan emosi dan keresahan secara lebih jujur. Selain itu, penelitian
Maharani et al. (2025) menunjukkan bahwa tingginya rasa percaya terhadap
followers second account membuat pengguna lebih nyaman melakukan
keterbukaan diri dibandingkan pada akun utama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa second account memiliki peran
penting dalam membantu Generasi Z mengurangi tekanan sosial di media digital.
Sebagian besar informan merasa lebih lega, nyaman, dan bebas ketika
menggunakan second account, karena tidak harus selalu mempertahankan citra
ideal seperti pada akun utama. Informan 3 menyatakan bahwa second account
menjadi tempat untuk mengunggah hal-hal yang tidak dapat di-posting di akun
utama, sedangkan Informan 5 menganggap second account membantu mengurangi
stres dan pressure dari media sosial.

Fenomena tersebut dapat dipahami melalui Teori Front Stage and Back
Stage dari Goffman (1959) dalam Parawansah (2026). Dalam penelitian ini, akun
utama berfungsi sebagai front stage, karena pengguna menampilkan identitas yang
telah dikonstruksi sesuai ekspektasi sosial. Sedangkan second account menjadi
backstage yang memungkinkan pengguna menampilkan sisi diri yang lebih autentik
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tanpa tekanan sosial yang besar. Keberadaan second account berfungsi sebagai
ruang alternatif bagi individu untuk mengekspresikan diri secara lebih bebas dan
sesuai dengan kondisi diri yang sebenarnya.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Restu & Triyono (2025)
yang menyatakan bahwa second account dapat menjadi media pelepasan emosi dan
coping mechanism dalam menghadapi tekanan sosial di media digital. Dengan
demikian, second account tidak hanya menjadi akun alternatif, tetapi juga menjadi
ruang aman bagi Generasi Z untuk menjaga keseimbangan antara identitas publik
dan identitas personal di media sosial.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan second account Instagram
memiliki peran penting dalam membantu Generasi Z mengurangi tekanan sosial di
media digital. Akun utama cenderung digunakan untuk membangun citra diri yang
ideal dan sesuai dengan ekspektasi sosial, sehingga pengguna merasa perlu menjaga
unggahan dan penampilan mereka di media sosial. Kondisi tersebut menimbulkan
tekanan sosial, rasa insecure, serta kecenderungan membandingkan diri dengan
pengguna lain di /nstagram.

Second account menjadi ruang yang lebih nyaman dan aman bagi pengguna
untuk mengekspresikan diri secara lebih bebas dan jujur. Audiens yang terbatas
membuat pengguna merasa lebih terbuka dalam membagikan aktivitas sehari-hari,
perasaan, maupun hal-hal personal tanpa takut memperoleh penilaian negatif dari
orang lain. Dengan demikian, second account tidak hanya berfungsi sebagai akun
tambahan, tetapi juga sebagai strategi Generasi Z dalam menjaga keseimbangan
antara identitas publik dan identitas personal di media sosial.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian mengenai
penggunaan second account Instagram pada Generasi Z masih dapat dikembangkan
dengan cakupan informan yang lebih luas dan beragam agar memperoleh hasil yang
lebih mendalam dan representatif. Selain itu, penelitian berikutnya dapat
menggunakan metode kuantitatif atau mixed method untuk melihat pengaruh
penggunaan second account terhadap kesehatan mental, self-esteem, maupun
perilaku komunikasi digital secara lebih terukur.

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian, seperti jumlah informan yang masih terbatas dan
penggunaan metode wawancara yang bergantung pada keterbukaan informan
dalam menyampaikan pengalaman pribadi mereka. Selain itu, fenomena
penggunaan second account bersifat dinamis, karena dipengaruhi oleh
perkembangan tren media sosial dan perubahan perilaku pengguna digital.
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